BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Obyek dan Lokasi Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah Koperasi Simpan Pinjam Cahaya
Artha Makmur yang berdiri pada tanggal 10 Mei 2010 dan berada di Jalan
R.Soeprapto No.87 di Purwodadi yang mempunyai visi untuk mewujudkan
koperasi simpan pinjam yang mandiri dan tangguh serta dapat memberikan
kesejahteraan kepada para anggotanya. Koperasi Simpan Pinjam Cahaya.
Artha Makmur menjadi obyek penelitian ini karena .Iokasinya yang berada di
daerah Purwodadi yang merupakan daerah kecil yang sedang berkembang
dan masih memiliki potensi untuk mendirikan lembaga seperti koperasi
simpan pinjam serta adanya peluang bagi koperasi untuk menjadi lembaga
yang lebih baik dan berkembang dengan bersaing secara sehat dengan
koperasi simpan pinjam lain yang sudah lebih dahulu menjalankan usaha
simpan pinjamnya. Hal ini dapat dilihat dari bertambahnya jumlah anggota
setiap tahunnya dan menjadi tantangan bagi Koperasi Simpan Pinjam Cahaya
Artha Makmur untuk dapat memberikan kesejahteraan setiap anggotanya
dengan peningkatan jumlah Sisa Hasil Usaha setiap tahunnya yang
merupakan keuntungan dari koperasi simpan pinjam.

Terdapat beberapa koperasi simpan pinjam yang berada di Purwodadi
yang memiliki perbedaan dalam menentukan jangka waktu pinjaman kepada

peminjam, yaitu :
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Tabel 3.1.

Perbedaan antar Koperasi Simpan Pinjam di Purwodadi

No. | Nama Koperasi Simpan Jangka Waktu Pinjaman
Pinjam (KSP)

1. | KSP Bhina Rahardja 5 bulan, 10 bulan, 12 bulan

2. | KSP Cendrawasih 6 bulan, 12 bulan, 18 bulan, 24 bulan,
36 bulan

3. KSP Cahaya Artha Makmur | 6 bulan, 12 bulan, 18 bulan, 24 bulan

4. | KSP Intidana 12 bulan, 18 bulan, 24 bulan, 36
bulan

Sumber : Data primer, diolah 22 Juli 2013

Setiap koperasi simpan pinjam memiliki cara untuk mencapai target
pemasarannya, salah satunya dengan menetapkan jangka waktu pinjaman.
Besar dari tingkat jasa pinjaman tergantung dari jangka waktu pengembalian
pinjaman yang ditentukan oleh koperasi simpan pinjam. Apabila peminjam
mempunyai kesanggupan untuk mengembalikan pinjaman dalam waktu 6
bulan, maka tingkat jésa pinjaman yang diberikan oleh koperasi simpan
pinjam akan lebih tinggi daripada jangka waktu lainnya. Koperasi Simpan
Pinjam Cahaya Artha Makmur menetapkan jangka waktu pinjaman selama 6
bulan yang diperuntukkan bagi nasabah yang mempunyai mata pencaharian
sebagai petani yang disebut dengan pinjaman musiman yaitu dana pinjaman
yang digunakan untuk membantu para petani untuk menanam padi dengan
menggunakan jaminan yang setara dengan jumlah pinjaman dan setelah masa

panen datang para petani dapat menjual hasil panen sehingga dalam waktu 6
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bulan nasabah dapat mengembalikan jumlah pinjaman kepada koperasi

simpan pinjam.

3.2, Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2011) pengertian populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
dapat menarik kesimpulannya.

Menurut Sugiyono (2011) sampel adalah bagian atau jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang éda pada populasi, misal
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti akan mengambil
sampel dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya
akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus benar-benar dapat mewakili.

Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengurus Koperasi Simpan Pinjam Cahaya Artha Makmur yang berjumlah 3
orang yang memiliki peranan penting dalam mengelola dan menjalankan
kegiatan koperasi simpan pinjam serta 10 orang anggota Koperasi Simpan

Pinjam Cahaya Artha Makmur.

3.3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan merupakan
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cara memperoleh data-data yang dibutuhkan dengan cara pengamatan secara
langsung pada obyek penelitian, meliputi:
a. Wawancara
Menurut Mudrajad (2003) wawancara personal diartikan sebagai
wawancara antar orang, yaitu antara peneliti (pewawancara) dengan
responden (yang diwawancarai), yang diarahkan oleh pewawancara
untuk tujuan memperoleh informasi yang relevan. Pewawancara
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan dan mencatat jawaban yang
berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini, kegiatan wawancara
yang berbentuk tanya jawab ini melibatkan ketua dan manajer yang |
berperan penting dalam perkembangan Koperasi Simpan Pinjam
Cahaya Artha Makmur sebagai narasumber.
b. Kuesioner

Menurut Mudrajad (2003) kuesioner tertutup adalah pertanyaan
dengan pilihan jawaban yang terbatas, sehingga responden tidak dapat
menyampaikan ide untuk pertanyaan yang ada dalam penelitian. Pada
penelitian ini, kuesioner akan digunakan untuk menentukan faktor-
faktor internal dan eksternal dari Koperasi Simpan Pinjam Cahaya
Artha Makmur dengan cara membagikan kuesioner kepada 13 orang
responden yang memuat beberapa pernyataan yang berhubungan
dengan kondisi koperasi simpan pinjam. Langkah selanjutnya adalah
membuat Matriks Internal Factor Evaluation dan Matriks External

Factor Evaluation untuk menentukan bobot dan rating untuk setiap
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variabel penelitian dan melakukan analisis SWOT. Hasil dari
melakukan analisis SWOT tersebut adalah mendapatkan beberapa
strategi alternatif yang akan berguna bagi Koperasi Simpan Pinjam
Cahaya Artha Makmur dalam mengembangkan usaha simpan

pinjamnya.

3.4. Skala Pengukuran Data

Pengukuran pada variabel penelitian ini menggunakan skala likert
yang merupakan teknik dengan meminta responden yang bersangkutan untuk
mengindikasikan tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan mereka terhadap
masing-masing pernyataan yang ada sebagai alat pengukuran untuk memilih
faktor-faktor internal dan eksternal. Skala likert menyediakan lima kategori
jawaban kemudian menghitung total skor dari tiap responden yang disebut
dengan likert’s summated ratings.

Tabel 3.2.

Kategori Penilaian Kuesioner

No. Kategori Penilaian
1. | Sangat Setuju 5
2. | Setuju 4
3. | Netral 3
4. | Tidak Setuju 2
5. | Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Data primer, diolah 26 Juni 2014
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Tabel di atas digunakan sebagai panduan bagi peneliti dalam
melakukan pengolahan data, dimana penilaian sangat setuju dan setuju
menunjukkan bahwa pernyataan yang terdapat dalam kuesioner dapat
diterima oleh responden. Penilaian netral berarti bahwa responden tidak
menerima dan tidak menolak pernyataan yang terdapat dalam kuesioner,
penilaian tidak setuju dan sangat tidak setuju menunjukkan bahwa responden
tidak menerima pernyataan yang terdapat dalam kuesioner sehingga
pernyataan tersebut tidak dapat digunakan dalam penelitian.

Pengukuran terhadap tanggapan dan jawaban dari responden
dilakukan dengan menggunakan skor untuk setiap jawaban. Skor tersebut.
dikelompokkan dalam suatu kategori berdasarkan rentang skala. Menurut
Simamora (2007) perhitungan rentang skala dapat dirumuskan sebagai
berikut:

m-n  65-13
Rs = = = 10,4

Keterangan:
Rs = rentang skala
m = nilai tertinggi
n = nilai terendah

b = jumlah kategori

Pengelompokkan kategori dari jawaban responden diperoleh
berdasarkan perhitungan rumus rentang skala yang disebut dengan nilai

rentang skala, yaitu sebagai berikut :
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Tabel 3.3.

Kategori Jawaban Responden

No. Rentang Skala Keterangan
1 10,4 - 23,4 Sangat Tidak Setuju
2 23,5-33,8 Tidak Setuju
3 339-442 Netral
4 44,3 - 54,6 Setuju
5 54,7 - 65,0 Sangat Setuju

Sumber : Data diolah 26 Juni 2014

3.5. Proses Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, diskusi, dan
pengisian kuesioner dengan pengurus dan manajer Koperasi Simpan Pinjam
Cahaya Artha Makmur dalam penelitian ini dilakukan pada minggu kedua
bulan Maret 2014 sampai dengan minggu pertama bulan April 2014 di jalan

Letjen. R. Soeprapto No.87, Purwodadi.

3.6. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
yaitu data atau informasi )7ang didapat dari hasil kunjungan ke obyek
penelitian. Menurut Indriantoro (2002) data primer merupakan sumber data
penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya. Sumber-
sumber primer adalah sumber asli, baik berbentuk dokumen maupun sebagai
peninggalan lain (Winarno, 1985).

Menurut Mudrajad (2003) data primer adalah data yang diperoleh
langsung dengan melakukan survey lapangan yang menggunakan semua

metode pengumpulan data asli. Menurut Sugiyono (2005) data sekunder
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adalah data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti, tetapi melalui
orang lain atau mencari melalui dokumen. Cara memperoleh data sekunder
ini dengan menggunakan studi literatur yang dilakukan terhadap banyak buku
dan diperoleh berdasarkan catatan-catatan yang berhubungan dengan
penelitian, selain itu peneliti mempergunakan data yang berasal dari
pencarian melalui internet.

Data primer dalam penelitian ini yaitu hasil wawancara, pengisian
kuesioner dan diskusi dengan narasumber yang dapat dipercaya dan
mempunyai peranan penting dalam perkembangan Koperasi Simpan Pinjam
Cahaya Artha Makmur, sedangkan data sekunder pada penelitian ini adalah :

a. Laporan pertanggungjawaban pengurus dan pengawas Koperasi
Simpan Pinjam Cahaya Artha Makmur tahun 2012,

b. Beberapa buku-buku teori dan buku-buku teks serta jurnal-jurnal yang
berhubungan dengan topik penelitian,

c. Badan Pusat Statistik provinsi Jawa Tengah,

d. Website resmi Pemerintah Kabupaten Grobogan.

3.7. Teknik Analisis Data
Menurut Moleong (2004) analisis data merupakan proses
menyederhanakan data yang telah ada ke dalam bentuk yang lebih mudah
untuk dibaca dan ditampilkan dengan interpretasi data yang merupakan upaya
untuk memperoleh arti dan makna yang lebih mendalam dan luas terhadap

hasil penelitian yang akan dan telah dilakukan. Pembahasan hasil penelitian
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dilakukan dengan cara meninjau hasil penelitian secara kritis dengan teori
yang relevan dan informasi masyarakat yang diperoleh dari penelitian.

Menurut Sugiyono (2009) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain secara sistematis sehingga mudah dipahami dan temuannya
dapat menjadi informasi untuk orang lain.

Penelitian ini menggunakan analisis data Matriks Internal Factor
Evaluation dan Eksternal Factor Evaluation dalam menentukan faktor
internal dan eksternal dari Koperasi Simpan Pinjam Cahaya Artha Makmur
berdasarkan data yang berasal dari pengumpulan data yang telah dilakukan.

Dalam menentukan faktor internal dan eksternal yang menjadi
variabel penelitian digunakan dasar perhitungan bobot dan rating sebagai

berikut :

total nilai per variabel
Bobot = X 100%
total nilai keseluruhan

total nilai per variabel

Rating
total responden

Dimana total nilai per variabel diperoleh dengan menjumlahkan
masing-masing nilai pada setiap variabel. Total nilai keseluruhan diperoleh
dengan menjumlahkan seluruh nilai yang didapat pada seluruh variabel. Total

responden merupakan jumlah sampel dalam penelitian.
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Diagram Matriks Internal Factor Evaluation-External Factor Evaluation

Total Nilai IFE yang di beri bobot

Kuat Rata-rata Lemah
4.0-3.0 2.99-2.0 1.9-1.0
4.0 3.0 2.0 1.0
Tinggi
3.0 I I I
40-3.0
Total Nilai Sedang
EFE yang 2.0 v A" Vi
di beri bobot 299-20
Rendah
1.0 VII VIII IX
19-1.0

Sumber : David, Fred (2006)

Pada diagram Matriks Internal Factor Evaluation dan External

Factor Evaluation di atas menjelaskan bahwa beberapa kuadran yang

menyatakan kondisi perusahaan, yaitu:

a. Kuadran [, 1I, dan IV menjelaskan strategi tumbuh dan membangun

yang merupakan pertumbuhan perusahaan itu sendin.

b. Kuadran IlI, V, dan VII menjelaskan strategi bertahan dan menjaga

yang dilakukan perusahaan dengan memperkecil atau mengurangi

usaha.
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c. Kuadran VI, VIII, dan IX menjelaskan strategi hasil dan divestasi

dengan menerapkan strategi perusahaan tanpa mengganti arah strategi

yang telah ada.
Gambar 3.2.
Diagram Matriks SWOT
IFE STRENGTHS (S) WEAKNESS (W)
Tentukan 5-10 faktor|Tentukan  5-10  faktor
|kekuatan intemnal qkelcmahan internal
EFE
OPPORTUNITIES (O) STRATEGI SO STRATEGI WO
Tentukan =~ 5-10  faktorf§ ) Ciptakan  strategi ang
peluang eksternal oy ka:"a‘eg‘ vang| ol mimatkan  kelemahar
Bt e kekualgn untuk memanfaatkan
ntuk memanfaatkan peluang
peluang
THREATS (T) STRATEGI ST STRATEGI WT
Tentukan  5-10  faktor
ancaman cksternal iptakan  strategi  yang|Ciptakan  strategi  yang
enggunakan kekuatan|meminimalkan kelemahan
ntuk mengatasi ancaman untuk menghindari ancaman

Sumber: Rangkuti, Freddy (2002)

Tahap selanjutnya setelah menentukan variabel penelitian dengan
memilah dan merangkum faktor-faktor eksternal dan internal dari pengisian
kuesioner serta menghitung total nilai untuk Matriks Internal Factor
Evaluation dan FEksternal Factor Evaluation sehingga didapatkan jenis
strategi yang cocok bagi Koperasi Simpan Pinjam Cahaya Artha Makmur
adalah menentukan strategi alternatif yang tepat dengan melakukan analisis
SWOT menggunakan Matriks SWOT sehingga didapatkan beberapa
alternatif strategi yang berkaitan dengan hasil analisis Internal Factor

Evaluation dan Eksternal Factor Evaluation. Langkah berikutnya setelah



39

mendapatkan beberapa strategi berdasarkan Matriks SWOT adalah membuat
skala prioritas pada strategi yang telah didapatkan dengan
mempertimbangkan faktor biaya dan efisiensi waktu dalam menjalankan
strategi tersebut.

Matriks SWOT dapat menggambarkan secara jelas bagaimana
peluang dan ancaman yang dihadapi oleh perusahaan dapat disesuaikan
dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan. (Rangkuti,
2001)

Matriks SWOT dapat menghasilkan empat kemungkinan alternatif
strategi, yaitu:

a. Strategi Strength-Opportunity, strategi yang dilakukan oleh perusahaan
dengan memanfaatkan seluruh kekuatan yang dimiliki untuk merebut
dan memanfaatkan peluang.

b. Strategi  Strength-Threat, adalah strategi perusahaan dalam
menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk mengatasi
ancaman yang muncul.

c. Strategi Weakness-Opportunity, strategi  perusahaan  dengan
memanfaatkan peluang yang ada dengan cara meminimalkan
kelemahan yang ada.

d. Strategi Weakness-Threat, strategi perusahaan dalam mempertahankan
usahanya dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta

menghindari ancaman. (Rangkuti, 2002)
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Analisis deskriptif dalam penelitian ini adalah menentukan dan
menjelaskan faktor-faktor internal dan eksternal berdasarkan data yang
didapat dari Koperasi Simpan Pinjam Cahaya Artha Makmur melalui
wawancara dan diskusi dengan narasumber yang dapat dipercaya dan
pengisian kuesioner dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berpengaruh dalam perkembangan koperasi simpan pinjam, sedangkan
analisis kuantitatif dalam penelitian ini tertuju pada penentuan bobot angka
dan rating dari masing-masing faktor-faktor internal dan eksternal yang
menjadi variabel penelitian serta menentukan strategi yang tepat bagi
Koperasi éimpan Pinjam Cahaya Artha Makmur untuk berkembang.
Langkah-langkah dalam menganalisis data Koperasi Simpan Pinjam Cahaya
Artha Makmur adalah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data-data yang berasal dari wawancara dan diskusi
dengan narasumber dan pengisian kuesioner kepada responden,

b. Menentukan faktor-faktor internal dan eksternal menggunakan matriks
Internal Factor Evaluation dan External Factor Evaluation,

c. Menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal dengan analisis
SWOT schingga menghasilkan beberapa strategi alternatif bagi
Koperasi Simpan Pihjam Cahaya Artha Makmur,

d. Menemukan strategi yang tepat yang dapat diterapkan pada Koperasi

Simpan Pinjam Cahaya Artha Makmur untuk dapat berkembang.



